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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Sistem  

 Menurut Jeperson Hutahaean, sistem merupakan suatu rangkaian prosedur yang 

saling terkait dan bekerja sama, yang digabungkan untuk melaksanakan aktivitas atau 

mencapai tujuan tertentu.[9]  

  Menurut Hanif Al-Fatta, sistem merupakan suatu gabungan atau kumpulan elemen 

atau variabel yang terstruktur, saling berinteraksi, dan saling bergantung satu sama 

lain.[10]  

  Menurut W.J.S. Poerwadarminta, sistem adalah sekelompok komponen atau 

perangkat yang bekerja secara kolektif untuk mencapai suatu tujuan tertentu.[11] 

 Berdasarkan pandangan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa sistem adalah suatu entitas yang terbentuk dari elemen-elemen atau komponen-

komponen yang terkoneksi secara simultan/bersamaan untuk memfasilitasi pengiriman 

materi, energi, informasi, dan sebagainya. Sistem juga diartikan sebagai suatu kesatuan 

integral, di mana setiap bagian memiliki hubungan yang saling terkait dan terdapat 

komponen-komponen penggerak. 

2.2 Mikrokontroller 

  Menurut Anna Nur N.C. dalam jurnal berjudul "Penggunaan Mikrokontroler 

Sebagai Pendeteksi Posisi dengan Menggunakan Sinyal GSM" dari Politeknik PPKP 

Yogyakarta, mikrokontroler dapat dijelaskan sebagai suatu sistem komputer yang 

memiliki tugas-tugas yang sangat spesifik. Sebagian besar komponennya terpadu 

dalam satu chip IC, yang sering disebut sebagai mikrokomputer satu chip. 

Mikrokontroler umumnya dimanfaatkan untuk mengendalikan perangkat elektronika 

baik secara otomatis maupun manual.[12] 

  Dalam beberapa tahun belakangan, penggunaan mikrokontroler telah mengalami 

peningkatan signifikan, khususnya dalam pengendalian robot. Mikrokontroler 
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memiliki komponen-komponen seperti CPU, memori, bus, I/O, timer, dan komunikasi 

serial. Seiring dengan kemajuan dalam bidang elektronik dan bahasa pemrograman, 

mikrokontroler mampu menjalankan fungsi-fungsi serupa dengan komputer. 

2.3 Arduino  

  Arduino merupakan suatu kit elektronik atau papan rangkaian elektronik dengan 

sumber terbuka yang terdiri dari satu komponen utama, yaitu chip mikrokontroler AVR 

dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler ini merupakan suatu jenis chip atau IC 

(Integrated Circuit) yang dapat diatur fungsinya melalui pemrograman menggunakan 

komputer. 

      Melalui integrasi program ke dalam mikrokontroler, tujuannya adalah agar 

rangkaian elektronik mampu membaca input, melakukan pemrosesan terhadap input 

tersebut, dan menghasilkan output sesuai keinginan. Dengan kata lain, mikrokontroler 

berperan sebagai "otak" dari rangkaian elektronik, mengelola proses input, 

pemrosesan, dan output. Arduino umumnya terdiri dari dua elemen: perangkat keras, 

yang merupakan papan input/output dengan sumber terbuka; dan perangkat lunak 

Arduino, yang mencakup Lingkungan Pengembangan Terpadu (IDE) untuk menulis 

program dan driver untuk menghubungkannya dengan komputer. 

  Arduino adalah suatu platform sumber terbuka yang digunakan untuk komputasi 

fisik. Lebih dari sekadar alat bagi para pengembang, Arduino juga merupakan 

kombinasi yang kompleks antara perangkat keras, pemrograman, dan Lingkungan 

Pengembangan Terpadu (IDE) yang canggih. 

  Papan mikrokontroler yang dikenal sebagai Arduino Nano berukuran kecil, 

lengkap, dan kompatibel dengan papan tempat memotong roti. Mikrokontrroler 

 
Gambar 2. 1 Arduino Nano 
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ATmega 328 atau ATmega 16 berfungsi sebagai dasar untuk Arduino Nano. 

Fungsionalitas Arduino Nano mirip dengan Arduino Duemillanove, dimana hadir 

dalam paket yang berbeda. Arduino Nano menggunakan port USB Mini-B untuk 

terhubung ke komputer dan tidak dilengkapi dengan lubang port DC Barrel Jack. 

Gravitec adalah perusahaan yang memproduksi Arduino Nano. 

2.4 Relay  

  Priyo Jatmiko mengatakan bahwa relay adalah perangkat dengan fungsi solenoid 

yang dapat menggerakkan kontak atau sakelar bertumpuk perangkat elektronik dengan 

nomor tertentu. Ini dapat dikendalikan oleh sirkuit perangkat elektronik lainnya yang 

menggunakan daya listrik sebagai sumber energinya. Ketika arus listrik mengalir 

melalui kumparan, kontak menjadi tertutup, hidup, atau terbuka karena efek induksi 

magnet kumparan. Selain saklar, kontak hidup dan mati digerakkan secara manual 

tanpa listrik.[13] 

  Ketika mereka menerima energi listrik, relay gerakan elektromekanis mekanik 

adalah yang paling sederhana. Jenis relay ini digambarkan sebagai berikut: 

a. Suatu perangkat yang memanfaatkan gaya elektromagnetik untuk melakukan 

penutupan dan pembukaan kontak saklar. 

b.Sebuah saklar yang dapat berpindah secara mekanis dengan menggunakan 

tenaga Listrik atau daya 

Gambar 2. 2 Relay 4 Chanel 

 Sebagai komponen elektronik, relay memegang peranan penting dalam suatu 

system jaringan elektronik dan jaringan listrik untuk memindahkan perangkat yang 

membutuhkannya arus besar yang tidak langsung terhubung ke perangkat kontrol 

dengan arus rendah. Jadi relay dapat bertindak sebagai melindungi 
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2.5 GSM Sim800L 

  Modul GSM SIM800L adalah perangkat yang dapat digunakan sebagai 

pengganti  handphone untuk komunikasi data antara sistem jaringan seluler. ini juga 

dapat digunakan sebagai media panggilan telephone. Protokol komunikasi yang 

digunakan adalah protokol AT Command yang biasa digunakan oleh modem. 

Gambar 2. 3 Modul GSM 800L 

  Di Indonesia, modul SIM800L banyak digunakan dalam industri rumahan dan 

bahkan skala besar. Ini dapat berfungsi sebagai controller berbasis SMS, WEB, 

panggilan sistem, dan penggerak perangkat elektronik jarak jauh. 

2.6 Liquid Crystal Display (LCD) 

LCD atau layar kristal cair adalah perangkat layar yang menggunakan kristal cair 

untuk membuat gambar yang terlihat. LCD 16x2 merupakan salah satu yang sering 

digunakan sebagai penampil antara mikrokontroler dengan pengguna. Display LCD 

16x2 ini memungkinkan pengguna untuk melihat sensor atau status program. Monitor 

LCD 16x2 ini dapat dihubungkan ke mikrokontroler apa pun.sensor atau status 

program.  

 Gambar 2. 4 Liquid Crystal Display(LCD) 


